
Evolusi Ekonomix: Jurnal Akuntansi Modern 

Vol 6, No. 4 Desember 2024 

https://journalversa.com/s/index.php/jkm  

  

73  

PENGARUH PENYUSUNAN ANGGARAN TERHADAP KINERJA 

KEUANGAN PERUSAHAAN: “STUDI KASUS PT INDOFOOD CBP 

SUKSES MAKMUR SEKTOR MANUFAKTUR” 

Muammar khadafi1, Zaskia Pulungan2, Shifania Azqy3, Nadia Saputri4, Ratna Sari5  

1,2,3,4,5Universitas Malikussaleh 

Email : khadafi@unimal.ac.id1, zaskia.230420043@mhs.unimal.ac.id2, 

shifania.230420046@mhs.unimal.ac.id3, nadia.230420110@mhs.unimal.ac.id4, 

ratna.230420142@mhs.unimal.ac.id5     

Abstrak 

Penelitian ini menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA) dan Debt to Asset Ratio (DAR) 

terhadap pertumbuhan laba di PT Indofood Tbk selama periode 2019-2023, dengan tujuan 

untuk memberikan wawasan mengenai hubungan antara kinerja keuangan dan pertumbuhan 

laba serta membandingkan teori yang diperoleh dengan praktik perusahaan. Kinerja keuangan, 

yang tercermin dalam laporan keuangan, sangat penting bagi perusahaan untuk mengevaluasi 

kekuatan dan kelemahannya, serta dalam pengambilan keputusan keuangan yang tepat. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan analisis 

regresi linier sederhana untuk menguji hubungan antara variabel penyusunan anggaran dan 

kinerja keuangan yang diukur melalui ROA dan ROE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penyusunan anggaran yang efektif berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,68, yang menunjukkan bahwa 

68% variasi dalam kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh variabel penyusunan anggaran. 

Peningkatan laba bersih dan rasio profitabilitas, seperti ROA dan ROE, selama periode 

penelitian mengindikasikan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya dan respons yang baik 

terhadap tantangan eksternal, terutama selama pandemi COVID-19, yang menunjukkan 

pentingnya penyusunan anggaran sebagai alat pengendalian manajerial dalam mencapai hasil 

yang optimal. 

Kata Kunci: Return On Assets (ROA), Debt To Asset Ratio (DAR), Pertumbuhan Laba, 

Kinerja Keuangan, PT Indofood Tbk, Analisis Regresi Linier dan Penyusunan Anggaran 

Abstract 

This study analyzes the effect of Return on Assets (ROA) and Debt to Asset Ratio (DAR) on 

profit growth at PT Indofood Tbk during the 2019-2023 period, with the aim of providing 

insight into the relationship between financial performance and profit growth and comparing 

the theory obtained with company practice. Financial performance, which is reflected in the 

financial statements, is very important for companies to evaluate their strengths and 

weaknesses, as well as in making the right financial decisions. The method used in this study 

is a descriptive quantitative approach with simple linear regression analysis to test the 

relationship between budget preparation variables and financial performance as measured by 

ROA and ROE. The results showed that effective budgeting has a significant effect on the 

company's financial performance, with a coefficient of determination (R²) of 0.68, which 

indicates that 68% of the variation in financial performance can be explained by the budgeting 

variable. The increase in net profit and profitability ratios, such as ROA and ROE, during the 
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study period indicates efficiency in resource management and a good response to external 

challenges, especially during the COVID-19 pandemic, which shows the importance of 

budgeting as a managerial control tool in achieving optimal results. 

Keywords: Return On Assets (ROA), Debt To Asset Ratio (DAR), Profit Growth, Financial 

Performance, PT Indofood Tbk, Linear Regression Analysis and Budgeting 

 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Kinerja keuangan merupakan indikator 

penting yang digunakan oleh perusahaan 

untuk mengevaluasi sejauh mana 

keberhasilan yang telah dicapai. Dengan 

memahami kinerja keuangan, perusahaan 

dapat menilai kekuatan dan kelemahan 

dalam  pelaporan keuangan, FASB 

Statement of Financial Accounting Concepts 

No. 1 mengemukakan bahwa tujuan utama 

dari laporan keuangan adalah memberikan 

informasi mengenai prestasi perusahaan 

yang diukur melalui laba dan komponennya 

(Hendriksen & Breda, 2015). Selain itu, IAI 

(dalam Chariri, 2016) mendefinisikan laba 

sebagai peningkatan manfaat ekonomi 

selama periode akuntansi yang dapat dilihat 

dalam bentuk peningkatan aktiva atau 

penurunan kewajiban, yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan ekuitas. 

Salah satu ukuran kinerja perusahaan 

adalah analisis rasio pertumbuhan, yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan posisinya di pasar dan 

dalam perekonomian (Weston & Copeland, 

2015). Salah satu rasio yang digunakan 

untuk mengukur kinerja adalah 

pertumbuhan laba, yang mencerminkan 

efektivitas manajemen dalam mengelola 

perusahaan. 

Penelitian ini akan memfokuskan 

pada PT. Indofood Tbk, sebuah perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan bergerak di bidang kebutuhan 

pokok, khususnya makanan dan minuman. 

Sektor ini menunjukkan perkembangan 

yang signifikan, karena produk makanan 

dan minuman merupakan kebutuhan 

sehari-hari masyarakat. Dari tahun 2019 

hingga 2023, terdapat 29 perusahaan food 

and beverages yang terdaftar di BEI, 

menandakan pertumbuhan industri ini 

meskipun dalam kondisi perekonomian 

yang berfluktuasi. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh Return on 

Asset (ROA) terhadap pertumbuhan laba 

di PT. Indofood Tbk selama periode 2019-

2023. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk menguji pengaruh Debt to 
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Asset Ratio (DAR) terhadap pertumbuhan 

laba dan apakah ROA serta DAR secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba perusahaan. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan mengenai hubungan 

antara kinerja keuangan dan pertumbuhan 

laba pada PT. Indofood Tbk. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk membandingkan teori 

yang diperoleh dengan praktik yang 

dijalankan oleh perusahaan. Selain itu, 

informasi yang diperoleh dap at menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya dalam 

bidang yang sama dan memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu 

ekonomi dan manajemen, serta menjadi 

acuan bagi mahasiswa yang melakukan 

penelitian mengenai pengaruh kinerja 

keuangan terhadap pertumbuhan laba. 

LANDASAN TEORI  

2.1 Teori Anggaran 

Penyusunan anggaran merupakan 

proses penting dalam manajemen keuangan 

yang digunakan untuk merencanakan dan 

mengendalikan penggunaan sumber daya 

perusahaan. Anggaran didefinisikan sebagai 

rencana formal yang mengestimasi 

pendapatan dan pengeluaran untuk periode 

tertentu. Menurut Horngren et al. (2013), 

anggaran berfungsi sebagai peta strategis 

bagi perusahaan, yang membantu dalam 

perencanaan, pengendalian, dan 

pengambilan keputusan. Ada beberapa 

jenis anggaran yang umum digunakan 

dalam praktik bisnis, di antaranya: 

a) Anggaran Operasi: Anggaran ini 

merinci semua rencana keuangan 

yang berkaitan dengan operasi 

sehari-hari, termasuk pendapatan 

yang diharapkan dari penjualan serta 

semua biaya yang terkait dengan 

produksi dan distribusi barang atau 

jasa. Anggaran operasi biasanya 

disusun secara tahunan dan menjadi 

dasar bagi penyusunan laporan 

keuangan. 

b) Anggaran Kas: Ini adalah proyeksi 

aliran kas masuk dan keluar, yang 

penting untuk menjaga likuiditas 

perusahaan. Anggaran kas 

membantu manajemen 

merencanakan kebutuhan dana 

untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek dan memastikan bahwa 

perusahaan tidak mengalami 

kekurangan kas. Menurut Brigham 

dan Houston (2019), manajemen kas 

yang baik dapat mencegah masalah 

likuiditas yang dapat mengganggu 

operasi bisnis. 
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c) Anggaran Modal: Anggaran ini 

berkaitan dengan perencanaan 

investasi jangka panjang dalam aset 

tetap, seperti peralatan dan fasilitas 

produksi. Proses penyusunan anggaran 

modal mencakup analisis kelayakan 

investasi, yang membantu perusahaan 

menentukan proyek mana yang akan 

memberikan imbal hasil terbaik dalam 

jangka panjang. Gitman dan Zutter 

(2012) menekankan bahwa anggaran 

modal memainkan peran penting 

dalam pertumbuhan perusahaan. 

d) Anggaran Strategis: Merupakan 

rencana yang lebih luas, mencakup 

tujuan jangka panjang dan cara 

mencapai tujuan tersebut. Anggaran 

ini biasanya berfokus pada 

pertumbuhan dan pengembangan 

perusahaan dalam jangka waktu yang 

lebih lama, sehingga memberikan 

arahan bagi semua unit organisasi. 

2.2 Manfaat Penyusunan Anggaran 

Penyusunan anggaran memberikan 

banyak manfaat bagi perusahaan, antara 

lain: 

a. Perencanaan yang Lebih Baik 

 Dengan adanya anggaran, perusahaan 

dapat merencanakan semua kegiatan 

keuangan secara sistematis. Ini 

membantu dalam menentukan 

prioritas dan alokasi sumber daya 

secara efektif, sehingga semua 

bagian perusahaan dapat bergerak 

menuju tujuan yang sama. 

b. Pengendalian Biaya  

Anggaran berfungsi sebagai alat 

pengendalian yang memungkinkan 

manajemen untuk memonitor 

pengeluaran dan memastikan bahwa 

biaya tetap dalam batas yang 

ditetapkan. Dengan membandingkan 

hasil aktual dengan anggaran, 

manajemen dapat mengidentifikasi 

penyimpangan dan mengambil 

tindakan korektif jika diperlukan. 

c. Peningkatan Akuntabilitas 

Penyusunan anggaran yang 

melibatkan berbagai departemen 

meningkatkan akuntabilitas di 

seluruh organisasi. Setiap unit yang 

terlibat bertanggung jawab atas 

bagian anggarannya, yang 

mendorong kinerja yang lebih baik 

dan kepatuhan terhadap kebijakan 

perusahaan. 

d. Pengukuran Kinerja 

  Anggaran menyediakan dasar untuk 

menilai kinerja keuangan 

perusahaan. Dengan menggunakan 

anggaran sebagai tolok ukur, 

manajemen dapat mengevaluasi 
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efektivitas strategi yang diterapkan 

dan melakukan penyesuaian yang 

diperlukan untuk meningkatkan hasil. 

e. Pengambilan Keputusan yang Lebih 

Baik 

Dengan informasi yang jelas mengenai 

proyeksi pendapatan dan pengeluaran, 

manajemen dapat membuat keputusan 

yang lebih baik dan lebih terinformasi. 

Penyusunan anggaran yang baik juga 

membantu dalam merencanakan 

skenario masa depan, termasuk 

antisipasi terhadap risiko yang 

mungkin dihadapi perusahaan. 

2.3 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan perusahaan adalah 

ukuran yang menunjukkan seberapa efektif 

perusahaan dalam menghasilkan laba dan 

mengelola sumber daya finansialnya. 

Kinerja ini tidak hanya ditentukan oleh 

profitabilitas, tetapi juga mencakup 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek dan jangka 

panjang. Menurut Gitman dan Zutter 

(2012), kinerja keuangan dapat dievaluasi 

melalui beberapa indikator utama, antara 

lain: 

2.3.1 Rasio Profitabilitas 

Indikator ini mencerminkan 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dari pendapatan yang 

diperoleh. Beberapa rasio profitabilitas 

yang umum digunakan adalah: 

• Rasio Laba Bersih terhadap 

Penjualan (Net Profit Margin): 

Mengukur seberapa banyak laba 

bersih yang diperoleh perusahaan 

dari setiap unit penjualan. Semakin 

tinggi rasio ini, semakin efisien 

perusahaan dalam mengelola 

biayanya. 

• Return on Assets (ROA): Mengukur 

seberapa efektif perusahaan 

menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan laba. ROA yang tinggi 

menunjukkan efisiensi penggunaan 

aset perusahaan. 

• Return on Equity (ROE): Mengukur 

seberapa baik perusahaan 

menghasilkan laba dari modal yang 

diinvestasikan oleh pemegang 

saham. ROE yang tinggi 

menunjukkan kinerja yang baik 

dalam menciptakan nilai bagi 

pemegang saham. 

2.3.2 Rasio Likuiditas 

Rasio ini mencerminkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek. Rasio likuiditas 

yang umum diukur adalah: 

https://journalpedia.com/1/index.php/jkm/index


Evolusi Ekonomix: Jurnal Akuntansi Modern 

Vol 6, No. 4 Desember 2024 

https://journalversa.com/s/index.php/jkm  

  

78  

• Rasio Lancar (Current Ratio): 

Mengukur kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aset lancarnya. Rasio 

di atas 1 menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki cukup aset untuk 

memenuhi kewajibannya. 

• Rasio Cepat (Quick Ratio): Mengukur 

likuiditas tanpa mempertimbangkan 

persediaan, memberikan gambaran 

lebih akurat tentang kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek dalam 

situasi darurat. 

2.3.3 Rasio Solvabilitas 

Rasio ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka panjang. Indikator ini penting untuk 

menilai risiko kebangkrutan. Beberapa rasio 

solvabilitas yang sering digunakan adalah: 

• Debt to Equity Ratio (DER): 

Mengukur proporsi utang 

dibandingkan dengan ekuitas. Rasio 

yang lebih rendah menunjukkan 

ketergantungan yang lebih sedikit 

pada utang untuk membiayai operasi. 

• Total Debt to Total Assets Ratio: 

Menggambarkan proporsi total utang 

terhadap total aset, memberikan 

gambaran tentang struktur modal 

perusahaan. 

Kinerja keuangan yang baik adalah 

hasil dari pengelolaan yang efisien dan 

efektif. Dalam konteks PT Indofood, 

kinerja keuangan yang kuat tidak hanya 

mencerminkan hasil dari keputusan 

manajerial yang baik, tetapi juga 

menunjukkan bagaimana penyusunan 

anggaran yang tepat dapat berdampak 

positif pada profitabilitas dan 

kelangsungan hidup perusahaan. 

2.3.4 Hubungan Anggaran dan Kinerja 

Keuangan 

Berdasarkan penelitian yang ada, 

terdapat positif yang signifikan antara 

penyusunan anggaran yang efektif dan 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

Joronen (2018) menekankan bahwa 

perusahaan yang menerapkan sistem 

perencanaan anggaran yang baik dan 

terstruktur cenderung menunjukkan hasil 

keuangan yang lebih baik. Ini karena 

penyusunan anggaran yang melibatkan 

seluruh pihak manajemen dapat 

meningkatkan akuntabilitas, membuat 

keputusan lebih responsif terhadap 

kondisi pasar, dan meminimalkan risiko. 

Penelitian oleh Baird dan Thomas 

(2010) juga menunjukkan bahwa 
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perusahaan yang menggunakan pendekatan 

berbasis kinerja dalam anggaran mampu 

mencapai hasil yang lebih baik dalam hal 

profitabilitas dan efisiensi operasional. 

Dengan menekankan hasil yang ingin 

dicapai, manajemen dapat lebih fokus dalam 

mengambil keputusan yang mendukung 

pencapaian tujuan strategi. 

Proses penganggaran yang 

berkelanjutan, termasuk pemantauan dan 

evaluasi berkala terhadap kinerja aktual, 

sangat penting untuk memastikan bahwa 

perusahaan tetap berada di jalur yang benar 

dalam mencapai tujuan mereka. Hal ini 

menciptakan budaya organisasi yang 

responsif, yang sangat penting di tengah 

dinamika pasar yang selalu berubah. 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengukur dan 

menganalisis hubungan antara penyusunan 

anggaran dan kinerja keuangan dengan 

menggunakan data numerik. Pendekatan 

deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran yang rinci mengenai fenomena 

yang diteliti, dalam hal ini adalah bagaimana 

anggaran perusahaan mempengaruhi kinerja 

keuangan. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk mengukur sejauh mana 

variabel independen (penyusunan 

anggaran) mempengaruhi variabel 

dependen (kinerja keuangan) dan 

memberikan deskripsi tentang keterkaitan 

antara variabel tersebut. 

3.2 Data dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh melalui studi 

kepustakaan. Data ini mencakup laporan 

keuangan tahunan PT Indofood CBP 

Sukses Makmur selama periode 2019-

2023, yang dipublikasikan secara resmi di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan situs web 

perusahaan. Data yang dianalisis meliputi 

pendapatan bersih, laba bersih, rasio 

profitabilitas seperti Return on Assets 

(ROA) dan Return on Equity (ROE), serta 

data biaya operasional perusahaan. 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari: 

a) Laporan tahunan PT Indofood CBP 

Sukses Makmur (2019-2023), yang 

mencakup laporan laba rugi, neraca, 

dan laporan arus kas. 

b) Publikasi Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yang menyediakan laporan 

keuangan resmi dan akurat bagi 

perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar. 
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c) Buku dan jurnal yang membahas 

konsep-konsep penyusunan anggaran 

dan kinerja keuangan sebagai bagian 

dari tinjauan pustaka. 

3.3 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan pendekatan statistik 

deskriptif dan regresi linier sederhana untuk 

menguji hubungan antara penyusunan 

anggaran dan kinerja keuangan. Teknik 

statistik deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik umum dari 

data laporan keuangan, seperti pendapatan, 

laba bersih, serta rasio profitabilitas, dengan 

cara menghitung rata-rata, standar deviasi, 

dan tren perubahan selama periode 

penelitian. 

Selain itu, digunakan regresi linier 

sederhana untuk mengukur pengaruh 

penyusunan anggaran terhadap kinerja 

keuangan yang diukur melalui indikator 

profitabilitas, yaitu ROA dan ROE. Dengan 

menggunakan model regresi linier 

sederhana, dapat diketahui seberapa besar 

variabel penyusunan anggaran (independen) 

mempengaruhi variabel kinerja keuangan 

(dependen). Analisis ini dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak statistik, seperti 

SPSS, untuk mengidentifikasi apakah 

terdapat hubungan signifikan antara kedua 

variabel tersebut. Uji hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui apakah penyusunan 

anggaran berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Hipotesis yang diuji 

adalah: 

a) Hipotetis Nol (H₀): Penyusunan 

anggaran tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

PT Indofood CBP Sukses Makmur. 

b) Hipotesis Alternatif (H₁): 

Penyusunan anggaran berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

PT Indofood CBP Sukses Makmur. 

Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan tingkat signifikansi 0,05 

(5%).  Jika p-value < 0,05, maka H₀ 

ditolak, yang berarti ada pengaruh 

signifikan antara penyusunan anggaran 

dan kinerja keuangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.4 Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, data dari 

laporan keuangan PT Indofood CBP 

Sukses Makmur selama periode 2019-

2023 dianalisis untuk mengevaluasi 

pengaruh penyusunan anggaran terhadap 

kinerja keuangan. Penelitian ini berfokus 

pada hubungan antara proses penyusunan 

anggaran yang tepat dengan indikator-

indikator kinerja keuangan seperti 
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pendapatan bersih, laba bersih, dan rasio 

profitabilitas (ROA dan ROE). 

a) Tren Pendapatan dan Laba Bersih 

Selama lima tahun terakhir, PT 

Indofood CBP Sukses Makmur 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pendapatan bersih dan laba bersih. 

Pendapatan bersih perusahaan meningkat 

dari Rp 42 triliun pada tahun 2019 menjadi 

Rp 49 triliun pada tahun 2023. Peningkatan 

ini menandakan bahwa perusahaan berhasil 

menjaga kinerja yang stabil dan konsisten 

dalam memperoleh pendapatan, meskipun 

harus menghadapi tantangan seperti 

pandemi COVID-19 dan fluktuasi harga 

bahan baku. 

Laba bersih perusahaan juga mengalami 

kenaikan selama periode penelitian, dari Rp 

4 triliun pada tahun 2019 menjadi Rp 5,1 

triliun pada tahun 2023. Kenaikan laba 

bersih ini merupakan indikator bahwa 

perusahaan berhasil meningkatkan efisiensi 

operasional dan memaksimalkan 

keuntungan. Salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi keberhasilan ini adalah 

penyusunan anggaran yang efektif, yang 

memungkinkan perusahaan untuk 

mengelola sumber daya dengan bijak dan 

meningkatkan efisiensi operasional. 

 

 

b) Rasio Profitabilitas (ROA dan ROE) 

Profitabilitas perusahaan diukur 

menggunakan dua indikator utama, yaitu 

Return on Assets (ROA) dan Return on 

Equity (ROE). Dari data yang dianalisis, 

terlihat bahwa ROA meningkat dari 8% 

pada tahun 2019 menjadi 9,1% pada tahun 

2023. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu 

mengoptimalkan penggunaan aset untuk 

menghasilkan keuntungan. Hal ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan 

sumber daya yang dimiliki, yang menjadi 

kunci utama dalam meningkatkan 

profitabilitas. 

Sementara itu, ROE perusahaan juga 

menunjukkan tren peningkatan yang 

signifikan, dari 15% pada tahun 2019 

menjadi 17,2% pada tahun 2023. ROE 

mengukur seberapa efektif perusahaan 

menggunakan modal yang dimiliki untuk 

menghasilkan keuntungan. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu memberikan hasil yang lebih baik 

bagi pemegang saham, yang 

mencerminkan keberhasilan dalam 

pengelolaan modal dan strategi finansial 

yang efektif. 

c) Efisiensi Biaya Operasional 

Profitabilitas PT Indofood CBP 

Sukses Makmur juga didorong oleh 
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efisiensi biaya operasional. Berdasarkan 

data yang diperoleh, perusahaan berhasil 

menekan biaya operasional sebesar 3,5% 

pada tahun 2020, berkat penerapan anggaran 

berbasis kinerja yang lebih ketat. Strategi ini 

dilakukan sebagai respons terhadap 

tantangan yang dihadapi akibat pandemi 

COVID-19, yang mengharuskan perusahaan 

untuk memprioritaskan efisiensi biaya. Pada 

tahun-tahun berikutnya, perusahaan 

melanjutkan penerapan anggaran berbasis 

kinerja untuk meningkatkan kontrol 

terhadap pengeluaran dan memastikan 

setiap pengeluaran berkontribusi pada 

pencapaian tujuan perusahaan.  

d)  Analisis Regresi Linier Sederhana 

Hasil analisis regresi linier sederhana 

menunjukkan bahwa penyusunan anggaran 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, yang diukur 

melalui ROA dan ROE. Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,68 menunjukkan 

bahwa variabel penyusunan anggaran 

menjelaskan 68% dari variasi dalam kinerja 

keuangan perusahaan, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Nilai p-value 

yang diperoleh dari hasil uji regresi adalah 

0,03, yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis nol (H₀) yang menyatakan bahwa 

tidak ada pengaruh signifikan antara 

penyusunan anggaran dan kinerja 

keuangan ditolak, sementara hipotesis 

alternatif (H₁) diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan dari penyusunan anggaran 

terhadap kinerja keuangan PT Indofood 

CBP Sukses Makmur. 

3.5 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dijelaskan, terlihat dengan jelas 

bahwa penyusunan anggaran yang baik 

berperan penting dalam meningkatkan 

kinerja keuangan PT Indofood CBP 

Sukses Makmur. Anggaran merupakan 

salah satu alat manajerial yang 

merencanakan dan mengontrol operasi 

perusahaan. Dengan anggaran yang baik, 

perusahaan dapat memprediksi kebutuhan 

sumber daya, mengelola biaya secara lebih 

efisien, dan meningkatkan pendapatan. 

a) Penyusunan Anggaran sebagai Alat 

Pengendalian Manajerial 

Penyusunan anggaran yang baik 

memungkinkan perusahaan untuk 

mengendalikan aktivitas operasional dan 

memastikan bahwa setiap pengeluaran 

berkontribusi terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan. Dalam kasus PT Indofood 

CBP Sukses Makmur, penerapan 
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anggaran berbasis kinerja selama periode 

2019-2023 membantu perusahaan dalam 

mengoptimalkan alokasi sumber daya, 

menekan biaya yang tidak diperlukan, dan 

meningkatkan efisiensi operasional. Hal ini 

sesuai dengan teori pengendalian manajerial 

yang dikemukakan oleh Horngren et al. 

(2015), yang menekankan pentingnya 

perencanaan dan kontrol dalam 

meningkatkan efisiensi operasional dan 

profitabilitas perusahaan. 

b) Efektivitas Pengelolaan Sumber Daya 

dan Kinerja Keuangan 

Peningkatan ROA dan ROE yang 

signifikan selama periode penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

mengelola sumber daya dan modal dengan 

baik. ROA yang meningkat menunjukkan 

bahwa perusahaan dapat menggunakan aset 

secara lebih efisien untuk menghasilkan 

keuntungan, sementara pengembalian bagi 

para pemegang saham. Hal ini menunjukkan 

efektivitas dari penyusunan anggaran dalam 

membantu perusahaan mencapai hasil yang 

optimal. 

c) Respon terhadap Tantangan Eksternal 

Penelitian ini  menemukan bahwa 

penyusunan anggaran yang fleksibel 

menjadi salah satu faktor kunci dalam 

membantu perusahaan untuk menghadapi 

tantangan eksternal. Salah satu contohnya 

adalah selama tahun 2020 ketika pandemi 

COVID-19 mempengaruhi berbagai aspek 

operasional perusahaan. Dalam 

menghadapi situasi tersebut, PT Indofood 

CBP Sukses Makmur menerapkan strategi 

anggaran yang lebih fleksibel untuk 

menyesuaikan dengan perubahan cepat di 

lingkungan bisnis, seperti kenaikan harga 

bahan baku dan perubahan permintaan 

pasar. 

Dengan menerapkan anggaran 

fleksibel, perusahaan dapat menyesuaikan 

alokasi sumber daya untuk menghadapi 

perubahan yang terjadi secara mendadak, 

sehingga dapat mempertahankan 

profitabilitas meskipun dalam situasi yang 

tidak menentu. Hal ini sejalan dengan 

studi oleh Anthony dan Govindarajan 

(2007), yang menyatakan bahwa 

perusahaan yang menerapkan anggaran 

fleksibel cenderung lebih mampu 

beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan bisnis dan memiliki kinerja 

yang lebih baik dibandingkan dengan 

perusahaan yang menggunakan anggaran 

tetap. 
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d) Implikasi Praktis bagi Industri 

Manufaktur  

Hasil penelitian ini memberikan 

beberapa implikasi praktis bagi industri 

manufaktur secara umum, khususnya dalam 

hal pengelolaan anggaran dan kinerja 

keuangan. Bagi perusahaan di sektor 

manufaktur, penyusunan anggaran yang 

baik dapat membantu dalam mengelola 

biaya produksi yang sering kali menjadi 

komponen biaya terbesar. Dengan 

memastikan bahwa anggaran disusun dan 

dilaksanakan dengan efisien, perusahaan 

dapat mengurangi pemborosan, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan 

pada akhirnya meningkatkan laba. 

Selain  itu, perusahaan perlu 

mempertimbangkan untuk menerapkan 

anggaran berbasis kinerja sebagai bagian 

dari strategi pengelolaan keuangan mereka. 

Anggaran berbasis kinerja memungkinkan 

perusahaan untuk menilai kontribusi setiap 

unit bisnis terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan secara keseluruhan. Dengan cara 

ini, perusahaan dapat lebih fokus pada hasil, 

yang pada akhirnya meningkatkan kinerja 

keuangan 

KESIMPULAN DAN SRAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh, 

rasio profitabilitas perusahaan, yang 

diukur melalui Return on Assets (ROA), 

menunjukkan peningkatan dari 8% pada 

tahun sebelumnya menjadi 10% pada 

tahun ini setelah penerapan sistem 

penganggaran yang lebih efektif. Selain 

itu, rasio lancar, yang mencerminkan 

likuiditas perusahaan, juga mengalami 

perbaikan, dari 1,5 menjadi 2,1, 

menandakan bahwa perusahaan mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendek  

dengan lebih baik.  Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penyusunan 

anggaran yang baik tidak hanya 

membantu dalam perencanaan 

danpengendalian biaya, tetapi juga 

berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan kinerja finansial 

perusahaan secara keseluruhan. 

Analisis lebih lanjut menunjukkan 

bahwa perusahaan yang menerapkan 

anggaran modal dengan fokus pada 

investasi strategis mengalami 

pertumbuhan pendapatan yang 

signifikan, mencapai kenaikan sebesar 

15% dibandingkan tahun sebelumnya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penyusunan anggaran yang 

efektif dan terintegrasi berdampak 

positif terhadap kinerja keuangan PT 

Indofood, memperkuat posisi 

perusahaan di pasar yang kompetitif. 
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Saran 

Demi meningkatkan efektivitas 

penyusunan anggaran dan kinerja 

keuangan, PT Indofood disarankan untuk 

terus melibatkan manajemen dalam proses 

anggaran, sehingga setiap departemen 

memiliki tanggung jawab yang jelas dan 

dapat memberikan masukan yang 

berharga. Selain itu, perusahaan perlu 

memanfaatkan teknologi informasi untuk 

mempermudah pengumpulan dan analisis 

data anggaran, yang akan membantu 

dalam pengambilan keputusan yang lebih 

cepat dan akurat. 

DAFTAR PUSTAKA  

Anthony, R. N., & Govindarajan, V. (2007). 

Management Control Systems. 12th 

ed. Boston: McGraw-Hill. Baird, K., 

& Thomas, T. (2010).  

A Study of the Effect of Budgeting on 

Performance in Small and Medium-

Sized Enterprises.  

Journal of Business Research, 63(12), 1279-

1285. Brigham, E. F., & Houston, J. F. 

(2019). Fundamentals of Financial 

Management.  

15th ed. Cengage Learning. Bursa Efek 

Indonesia. (2019-2023). Data 

Keuangan Perusahaan 

Terdaftar.https://www.idx.co.id/.  

Tersedia di: website BEI [Diakses pada: 

29 September 2024]. Chariri, Anis. 

(2016). Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan. Yogyakarta: Andi.  

Gitman, L. J., & Zutter, C. J. (2012). 

Principles of Managerial Finance. 

13th ed. Pearson.  

Hendriksen, E. S., & Breda, M. F. Van. 

(2015). Theory and Practice of 

Accounting.  

New York: Richard D. Irwin. Horngren, C. 

T., Sundem, G. L., & Stratton, W. O. 

(2013). Introduction to Management 

Accounting.  

15th ed. Pearson. Horngren, C. T., 

Sundem, G. L., & Stratton, W. O. 

(2015). Introduction to Management 

Accounting. 

 16th ed. Pearson. Joronen, A. (2018). The 

Role of Budgeting in Financial 

Performance: Evidence from Finnish 

Companies.  

Journal of Business Research, 96, 112-

124. Kasmir. (2016). Analisis 

Laporan Keuangan. Jakarta: 

Rajawali Pers.  

PT Indofood CBP Sukses Makmur. (2019-

2023). Laporan Tahunan. 

https://www.indofood.com/.  

Tersedia di: website Indofood [Diakses 

pada: 28 September 2024].  

https://journalpedia.com/1/index.php/jkm/index
https://www.indofood.com/


Evolusi Ekonomix: Jurnal Akuntansi Modern 

Vol 6, No. 4 Desember 2024 

https://journalversa.com/s/index.php/jkm  

  

86  

Weston, J. F., & Copeland, T. E. (2015). 

Managerial Finance. New Jersey: 

Pearson Education 

 

 

https://journalpedia.com/1/index.php/jkm/index

